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Abstrak
 

Systemic lupus eryrhenzalasus (SLE) atau juga dikenal sebagai lupus adalah penyakit kronis yang

melibatkan sistem kekebalan tubuh, di mana orang yang mengalaminya dapat menderita sejumlah gejala

yang menyerang hampir di seluruh bagian tubuhnya. Para penderitanya sering disebut odapus atau orang

dengan lupus. Secara khusus, wanita penderita lupus dapat mengalami kesulitan atau konflik ketika hendak

memutuskan untuk memiliki anak. Konflik ini tezjadi karena penyakit yang dideritanya dapat menyebabkan

ia sulit untuk mengandung. Jika wanita tersebut tetap memumskan untuk memiliki anak, maka risiko saat

terjadirnya kehamilan harus segera dianlisipasi dengan ketat. Jika tidak, ia dapat mengalami keguguran.

Sementara, jika wanita penderita lupus tidak mengandung atau memiliki anak, maka fungsi perkawinannya

sebagai lembaga membangun keluarga dan keturunan tidak berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini bisa

menimbulkan perasaan tidak puas atau rendah diri pada wanita karena tidak bisa memberikan keturunan

bagi keluarga.

 

Tujuan dari penelilian ini adalah untuk Iungetahui gambaran pengambilau keputusan untuk memiliki anak

pada wanita penderita SLE. Subjek dalam penelitian ini adalah wanita penderita SLE yang berada dalam

rentang 20-35 tahun (tahap perkembangan dewasa awal) dan sudah menikah. Penelilian ini menggunakan

pendekatan kualitatif karena dianggap dapat menggali penghayatan subjek mengenai pengambilan

keputusan untuk memiliki anak, Jumlah sampel yang digunakan adalah dua orang karena yang dipentingkan

adalah penghayatan subjektifnya. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kedua subjek hanya melewati

tahap 1, 2, dan 5 dalam proses pengambilan keputusan untuk memiliki anak. Mereka tidak lagi melewati

tahap 3 dan 4. Sclain itu, terdapat sejumlah faktor yang berperan dalam pengambilan keputusan untuk

memiliki anak, yaitu pregfcrence, value, belief circumsrances, dan action. Terakhir, ditemukan bahwa kedua

subjek mengalami konflik sewaktu mereka mengambil keputusan untuk memiliki anak, yakni adanya

keinginan untuk menghindari akibat buruk dari SLE, yaitu keguguran atau gangguan pada bayi, dengan

keinginan yang kuat untuk memiliki anak.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20344375&lokasi=lokal

